
50 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan obat diare 

akut spesifik pada pasien anak balita di Instalasi rawat inap RSUD Otanaha Kota 

Gorontalo selama bulan Oktober 2017-Maret 2018 dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan obat diare akut spesifik yang diresepkan dokter pada pasien 

anak balita ada 12 obat yaitu zinc (28%), ringer laktat (22%), oralit (15%), 

cefotaxim (13%), cefixime (6%), ceftriaxone (5%), gentamisin (3%), 

Colistin (3%), kalipar (3%), asering infus (1%), cefadroxil (0,5%), dan 

dekstrosa (0,5%). 

2. Berdasarkan pedoman pengobatan Kemenkes RI (2011) peresepan obat 

diare akut spesifik di RSUD Otanaha bulan Oktober 2017-Maret 2018 

sebanyak (94%) sesuai pedoman. Sementara (6%) belum sesuai pedoman 

baik dari aspek kesesuaian obat maupun dari aspek kesesuaian dosis. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

 1. Untuk rumah sakit, diharapkan dapat memberikan obat dengan 

melihat panduan pengobatan yang digunakan di Rumah Sakit 

2. untuk peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

berkaitan dengan : 

a. Kerasionalan penggunaan obat diare akut spesifik pada pasien anak 

balita 

b. Analisis penggunaan obat pada pasien diare akut spesifik pada anak 

balita 
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